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IV. KEADAAN UMUM DESA TLOGOADI 

 Keadaan umum meliputi keadaan geografis, keadaan penduduk, keadaan 

geografis Desa Wisata Flory dan Keadaan Pariwisata. Keadaan geografis akan 

menjelaskan mengenai wilayah administratife, letak wilayah dan luas wilayah. 

Sedangkan keadaan penduduk akan menjelaskan mengenai karakteristik penduduk 

yang didalamnya meliputi jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan dan mata 

pencaharian penduduk. Keadaan geografis Desa Wisata Flory menjelaskan tetang 

wilayah desa wisata dan hal-hal yang ada di sekitar desa wisata. Keadaan 

pariwisata akan menjelaskan mengenai potensi pariwisata yang dapat di 

kembangkan yang ada di Desa Tlogoadi. Data yang didapat bersumber dari BPS 

Kecamatan Mlati tahun 2017. 

A. Keadaan Geografis 

 Desa Tlogoadi merupakan desa yang berada di Kecamatan Mlati, 

Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa yang di lewati 

Sungai Nglarang dan Sungai Bedog ini berada pada ketinggian 162 mdpl dengan 

luas wilayah sebesar 4,82 Km². Secara geografis Desa Tlogoadi memiliki jarak 

sekitar 1 Km dengan kantor Kecamatan Mlati, 4 Km dengan kantor Kabupaten 

Sleman, dan 5 Km dengan kantor Provinsi DIY. Desa Tlogoadi memiliki 12 

Dusun, 35 RW dan 87 RT. Selain itu kantor Kecamatan Mlati juga berada di 

lingkungan Desa Tlogoadi. 
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B. Keadaan Penduduk 

 Keadaan jumlah penduduk akan berubah-ubah setiap tahunnya, bias 

mengalami peningkatan bahkan penurunan. Hal tersebut karena adanya jumlah 

kelahiran, kematian serta pergi dan masuknya penduduk. Keadaan penduduk 

dapat dikategorikan dari jeni kelamin, usia, mata pencaharian dan pendidikan. 

1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Jumlah penduduk Desa Tlogoadi pada tahun 2016 yang telah tercatat tercatat 

dalam BPS Kabupaten Sleman adalah sebanyak 12.897 orang dengan 

perbandingan jenis kelamin laki-laki sebanyak 6.424 dan perempuan sebanyak 

6.473 orang. Secara kelompok usia penduduk yang ada di Desa Tlogoadi paling 

banyak adalah perempuan yaitu sebanyak 6.473 orang, secara detail akan di 

tampilkan pada tabel di bawah. 

Tabel 11. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 

Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah 

0 - 4 520 522 1 042 

5 - 9 521 505 1 026 

10 - 14 489 470 959 

15 - 19 454 434 888 

20 - 24 470 396 866 

25 - 29 578 559 1 137 

30 - 34 503 487 990 

35 - 39 492 493 985 

40 - 44 509 513 1 022 

45 - 49 428 482 910 

50 - 54 472 479 951 

55 - 59 338 343 681 

60 - 64 211 214 425 

65 + 439 576 1 015 

Jumlah 6 424  6 473 12 897 
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 Di Desa Tlogoadi terdapat 4.335 KK (Kepala Keluarga) yang terdiri dari 

laki-laki sebanyak 3.498 dan perempuan sebanyak 837. 

2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 

 Jumlah penduduk berdasarkan usia dapat dilihat dari kategori usia yang 

produktif. Usia produktif menurut undang - undang tenaga kerja No. 13 Tahun 

2003, ukuran usia produktif adalah usia 15 – 64 tahun, usia dibawah 15 tahun dan 

diatas 64 tahun adalah usia non produktif. Apabila suatu daerah memiliki jumlah 

usia produktif lebih banyak maka akan dapat terjadi kemajuan di daerah tersebut 

dengan cepat. Jumlah kategori usia di Desa Tlogoadi dapat dilihat dalam tabel 

berikut. 

Tabel 12. Jumlah penduduk berdasarkan usia 

Kategori Usia Jumlah (Orang) 

0-14 3.027 

15-65 6.696 

65 + 1.015 

Jumlah 12.897 

 

 Pada Tabel 12 terlihat penduduk yang masuk kategori produktif yaitu 

sebesar 6.696 orang dan yang non produktif sebanyak 4.042 orang. Hal ini 

menunjukkan bahwa banyak penduduk yang masuk dalam usia produktif di Desa 

Tlogoadi. Dengan banyaknya jumlah penduduk usia produktif diharapkan dapat 

berpengaruh terhadap kemajuan Desa Tlogoadi. 

3. Jumlah penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 Tingkat pendidikan adalah jenjang pendidikan yang telah dilalui melalui 

jalur pendidikan formal. Tingkat pendidikan yang diperoleh seseorang akan 
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menentukan bagaimana cara bersikap. Kemampuan dalam mendapatkan ilmu, 

menyerap informasi dan menyesuaikan diri dengan perkembangan merupakan 

dampak dari tingkat pendidikan seseorang. Pendidikan yang diperoleh masyarakat 

di suatu daerah akan berdampak pada penambahan pengetahuan dan keterampilan, 

oleh karena itu masyarakat dengan tingkap pendidikan yang tinggi cenderung 

lebih maju di daerah tersebut. Berikut adalah jumlah penduduk berdasarkan 

tingkat pendidikan di Desa Tlogoadi. 

Tabel 13. Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) 

1 Tidak/Belum Sekolah 2136 

2 Tidak Tamat SD 1568 

3 Tamat SD 1953 

4 SLTP/Sedrajat 1830 

5 SLTA/Sedrajat 3927 

6 Diploma I/II 96 

7 Diploma III 355 

8 Strata I 864 

9 Strata II 85 

10 Strata III 8 

 

 Dari Tabel 13 terlihat ada sebanyak 1.408 orang yang telah selesai 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Hal ini merupakan potensi yang 

dimiliki oleh Desa Tlogoadi yang harus dimanfatkan. Banyaknya orang yang telah 

menempuh pendidikan tinggi diharapkan mampu memebantu proses 

pembangunan desa menuju kearah yang posistif. 

C. Keadaan Pariwisata 

 Sektor pariwisata merupakan sektor yang sangat penting untuk mendukung 

pembangunan dan perekonomian disuatu daerah. Oleh karena itu optimalisasi 

potensi pariwisata di suatu daerah sangat penting untuk dilakukan. Tidak 
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terkecuali di Desa Tlogoadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Desa Tlogoadi memiliki potensi pariwisata yang melimpah. 

Potensi tersebut meliputi industri rumah tangga, industri kerajinan tangan, 

peternakan, nuansa alam serta budaya pedesaan yang masih di pegang erat. 

Potensi tersebut dapat dikelola dan dioptimalkan oleh beberapa pihak seperti 

pemerintah, instansi swasta atau masyarakat sekitar desa itu sendiri. Dengan 

dioptimalkannya potensi pariwisata oleh masyarakat sekitar maka akan dapat juga 

membantu perekonomian masyarakat. tidak hanya menambah perekonomian dan 

meningkatkan pembangunan tapi juga dapat menjaga keasrian alam sekitar 

dengan menjaga keasriannya untuk dijadikan wisata unggulan di suatu desa.  

 Saat ini di Desa Tlogoadi terdapat beberapa destinasi wisata yang 

memanfaatkan alam sebagai salah satu obyek wahana andalan seperti Desa Wisata 

Flory, Kampoeng Flory dan Agro Buah Flory. Ketiga obyek wisata terebut 

mengandalkan nuansa alam seperti sungai, kebun dan sawah sebagai daya tarik 

utamanya. Desa Wisata Flory dengan wahana andalannya adalah out bond, yang 

memanfaatkan sawah, suangai dan permainan-permainan alam lainnya. 

Kampoeng Flory mengandalkan kuliner iwak kalen dan perbanyakan tanamannya, 

sedangkan Agro Buah Flory mengandalkan berbagai macam tanaman buahnya. 

 Selain potensi alamnya terdapat pula potensi sumber daya manusia yang 

diharapkan mampu membantu mengoptimalkan potensi pariwisata yang ada di 

Desa Tlogoadi. Terdapat sekitar 6.696 masyarakat yang tergolong kedalam usia 

produktif. Terdapat pula 1.408 masyarakat yang telah menempuh pendidikan 

formal yaitu perguruan tinggi. Dengan potensi masyarakat yang berpendidikan 
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serta tergolong kedalam usia produktif maka dapat membantu mengelola potensi 

pariwisata yang ada di Desa Tlogoadi. 

D. Keadaan Desa Wisata Flory 

 Desa Wisata Flory terletak di Dusun Plaosan, Tlogoadi Mlati Sleman yang 

beranggotakan 20 orang akan melakukan pengembangan desa wisata demi 

terwujudnya desa wisata yang berdaya saing dan berkarakter. Hal ini didasarkan 

pada data pengunjung yang semakin bertambah besar. Pada  hari-hari biasa telah 

mencapai 200 hingga 300 pengunjung per hari. Bahkan di akhir pekan dapat 

mencapai 600 - 800 pengunjung dengan berbagai kegiatan seperti kuliner, 

outbound, atau sekedar berwisata untuk menikmati alam pedesaan dan bermain di 

sungai. Hal tersebut membuktikan bahwa Desa Wisata Flory telah menjadi salah 

satu destinasi wisata yang menarik untuk keluarga, siswa sekolah, dan mahasiswa  

sebagai wahana wisata belajar atau belanja kuliner maupun tanaman. Beberapa 

perguruan tinggi bahkan merekomondasikan para mahasiswanya untuk kuliah 

kerja lapangan di Desa Wisata Flory Seperti Univesitas Jenderal Sudirman 

Purwokerto, UGM dan UNY  

 Padukuhan Plaosan dilewati oleh 2 sungai yaitu Sungai Bedog dan Sungai 

Gayam yang membuat Desa Wisata Flory sangat melimpah air. Secara geografis 

Padukuhan Plaosan bersebelahan dengan padukuhan Jugang pada sebelah Utara, 

Padukuhan Jomblang di sebelah timur, Padukuhan Getas di sebelah selatan dan 

Padukuhan Sanggarahan di sebelah Barat. selain itu Padukuhan ini juga berada 

tidak jauh dari pusat pemerintahan Desa, Kecamatan dan Kabupaten. Jarak yang 

ditempuh untuk ke Balai Desa Tlogoadi hanya sejauh 2 KM, jarak yang ditempuh 
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jika ingin ke Ibukota Kecamatan Mlati hanya sejauh 2,5 Km. Dengan di dukung 

dengan kondisi geografis ini akan memudahkan komunikasi dari Desa Wisata 

Flory ke pusat birokrasi dan begitu sebaliknya. 

 Secara Demografi Padukuhan Plaosan yang menjadi lokasi Desa Wisata 

Flory terdiri dari 8 RT dan 3 RW. Jumlah penduduk per Januari 2016 adalah 1160 

jiwa yang terdiri dari 382 kepala keluarga. Berdasarkan jenis kelamin ada 550 

jiwa berjenis kelamin laki-laki dan 650 jiwa berjenis kelamin wanita. Jumlah 

penduduk menurut usia sebagai berikut. 

Tabel 14. Jumlah penduduk menurut usia 

Umur (tahun) Jumlah (orang) 

0 - 4 69 

5 - 6 33 

7 - 15 136 

16 - 21 119 

22 - 44 410 

45 tahun ke atas 393 

 

Sedangkan jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 15. Penduduk menurut tingkat pendidikan 

Tingkat pendidikan Jumlah (orang) 

Tidak Sekolah 33 

Pra Sekolah 102 

SD 245 

SMP 179 

SMA 436 

Diploma 74 

Sarjana 91 
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 Dilihat dari Tabel 14 bahwa ada lebih dari 529 orang yang berada di usia 

produktif menurut UU tenaga kerja No 13 Tahun 2003. Banyaknya jumlah usia 

produktif ini menjadi peluang untuk membantu pemngembangan Desa Wisata 

Flory yang ada di kingkungan padukuhan Plaosan. Disamping banyak usia 

produktif, pada tabel 15 juga dapat dilihat ada 165 orang yang telah mencapai 

tingkat pendidikan tinggi. Dengan potensi sumber daya manusia yang 

berpenidikan dan masuk dalam kategori usia prodktif maka akan dapat membantu 

dalam proses pengelolaan Desa Wisata Flory. 


